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PENERAPAN PENILATAN AUTENTIK DALAM PEMBELAJARAN
IPA DI SEKOLAH SEBAGAI PENDUKUNG IMPLEMENTASI
KURIKULUM 2013

APPLICATION OF AUTHENTIC ASSESSMENT IN SCIENCE
LEARNING IN SCHOOL AS SUPPORTING IMPLEMENTATION OF
CURRICULUM 2013

Didik Setyawarno

Pendidikan IPA, Universitas Negeri Yogyakarta. J1. Colombo No. 1. Yogyakarta 55281, Indonesia. email:
didiksetyawarno@uny.ac.id

Abstrak

Artikel ini diperuntuk bagi mahapeserta didik pendidikan IPA. guru IPA maupun pemerhati
pendidikan IPA. Artikel bertujuan untuk membahas tentang penilaian autentik dalam
pembelajaran IPA di sekolah. Selain itu artikel ini dikaitkan dengan implementasi
kurikulum 2013 di sekolah. Aspek yang dikaji dalam artikel mencakup: hakikat penilaian
autentik. penilaian dalam tinjauan kurikulum 2013. prosedur atau tahapan dalam penilaian
autentik. dan penerapan penilaian auntentik dalam pembelajaran IPA. Pembaca setelah
membaca artikel ini diharapkan memiliki pemahaman tentang hakikat penilaian autentik.
penilaian dalam tinjauan kurikulum 2013, prosedur atau tahapan dalam penilaian autentik.
dan penerapan penilaian auntentik dalam pembelajaran IPA.

Kata kunci: penilaian autentik, kurikulum 2013, dan pembelajaran IPA.

Abstract

This article is intended for students of science education, science teachers and observers of
science education. The article aims to discuss about authentic assessment in science
teaching in schools. In addition, this article is associated with the implementation of the
curriculum of 2013 in schools. Aspects reviewed in the article include: the concepts of
authentic assessment, assessment in the curriculum of 2013, procedures of authentic
assessment, and the application of authentic assessment in science learning. Readers after
reading this article are expected to have an understanding of the concepts of authentic
assessment, assessment in the curriculum of 2013, procedures in authentic assessment, and
the application of an assessment of authentic in science learning.

Keywords: authentic assessment, curriculum of 2013, and science learning.
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PENDAHULUAN

Persoalan pendidikan IPA di negera kita hampir
tidak kunjung berhenti. bahkan terus muncul
persoalan-persoalan  baru  dalam  pendidikan.
Persoalan-persoalan tersebut akan menjadikan semua
tokoh vyang terlibat dalam pendidikan IPA untuk
berpikir lebih jauh dan mendalam untuk mengatasi
tersebut. Persoalan dalam mengajarkan IPA telah
memunculkan model pembelajaran 5M  yang
mengikuti pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
vang sesuai dengan hakikat IPA itu sendiri. Selain itu
penilaian yang awalnya masih konvensional dalam
arti penckanan aspek kognitif telah memunculkan
penilaian autentik yang mencakup semua aspek dalam
peserta didik dalam arti aspek kognitif. afektif. dan
psikomotorik.

Penilaian autentik dipandang menjadi salah satu
alternatif dalam penerapan atau implementasi
kurikulum 2013 di tingkat sekolah dari aspek
penilaian hasil belajar. Sebenarnya inovasi di bidang
pendidikan telah banyak diupayakan oleh pemerintah,
baik di tingkat pendidikan dasar maupun pendidikan
tinggi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
di negara kita. Di samping itu. inovasi dalam
pembelajaran  telah banyak dilakukan seperti
pembelajaran melalui simulasi komputer. cara belajar
peserta didik aktif atau pendekatan keterampilan
proses. Namun belum menampakkan peningkatan
hasil secara signifikan.

Berbagai wupaya telah Dbanyak ditempuh
pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya di tingkat. antara lain berupa
alokasi dana pendidikan. perubahan kurikulum.
peningkatan kualitas guru sekolah dasar. pengadaan
sarana dan prasarana pembelajaran serta sumber
belajar. Selain itu. terdapat beberapa faktor penentu
keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di tingkat dasar antara lain: proses pembelajaran.
proses penilaian dan evaluasi pembelajaran. guru.
peserta didik, sarana dan prasarana pembelajaran dan
cara evaluasi guru. lingkungan sosial peserta didik di
sekolah. kurikulum sekolah. dan sumber belajar.

Penilaian dan evaluasi merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran IPA di
kelas. Seorang guru ftidak mungkin mengetahui
apakah peserta didiknya sudah memahami dan
mengusasi konsep vang diajarkan kecuali dengan
adanya proses penilaian dan evaluasi hasil belajar.
Demikian juga proses penilaian dan evaluasi hasil
belajar yang tidak bagus juga tidak akan
menghasilkan informas penting terkait dengan proses
pembelajaran dan kompetensi vang dikuasai oleh
peserta didik. Nyoman Dantes (2008:1) menyatakan
bahwa pendidikan yang relevan harus bersandar pada
empat pilar pendidikan. vaitu (1) learning fo know.
vakni peserta didik mempelajari pengetahuan. (2)
learning to do. yakni peserta didik menggunakan
pengetahuannya untuk mengembangkan

keterampilan. (3) learning fo be. yakni peserta didik
belajar menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya untuk hidup. dan (4) learning to live
together. vakni peserta didik belajar untuk menyadari
bahwa adanva saling ketergantungan sehingga
diperlukan adanya saling menghargai antara sesama
manusia. Empat pilar tersebut perlu dijadikan acuan
dalam proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar
peserta didik dalam mempelajari IPA.

Penerapan  penilaian  autentik  memiliki
kesesuaian terhadap pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 2013 yang
mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar
peserta didik. baik dalam rangka mengobservasi.
menalar, mencoba. membangun jejaring. dan lain-
lain. Penilaian tersebut bertujuan untuk mengukur
berbagai keterampilan dalam berbagai konteks vang
menggambarkan kondisi di dunia nyata di mana
keterampilan-keterampilan  tersebut  digunakan.
Penilaian autentik (Authentic Assessment) adalah
pengukuran  vang bermakna secara signigikan
atas  hasil belajar peserta didik untuk ranah
sikap. keterampilan dan pengetahuan (Kemendikbud.
2014). Penerapan  penilaian  otentik  sebagai
Standar  Penilaian  Kurikulum 2013 yang
diharapkan memberikan dampak positif bagi
pendidikan  Indonesia ke  depan. nyatanya
mendapatkan berbagai persepsi dan kritik dalam

perkembangannya (Widowati, Aminah. & Cari.
2016:9). Penilaian otentik dalam implementasi
kurikulum 2013 mendasarkan kepada penilaian

kompetensi sikap melalui observasi. penilaian diri.
penilaian teman sejawat (peer evaluation) oleh
peserta didik dan jurnal. pengetahuan melalui tes tulis,
tes. lisan. dan penugasan. keterampilan melalui
penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut
peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi
tertentu dengan menggunakan tes praktik. proyek. dan
penilaian portofolio

Artikel ini bertujuan untuk membahas tentang
penilaian autentik dalam pembelajaran IPA di
sekolah. Selain itu artikel ini dikaitkan dengan
implementasi kurikulum 2013 di sekolah. Aspek yang
dikaji dalam artikel mencakup: hakikat penilaian
autentik, penilaian dalam tinjauvan kurikulum 2013,
prosedur atau tahapan dalam penilaian autentik. dan
penerapan penilaian auntentik dalam pembelajaran
IPA.

PEMBAHASAN

Fook dan Sidhu (2010:153) menyatakna bahwa
“assessment is central to teaching and learning”.
Berdasarkan pernyataan tersebut asesmen atau
penilaian merupakan jantung dari kegiatan belajar dan
mengajar. Informasi dari hasil penilaian diperlukan
untuk membuat keputusan mengenai kemampuan
peserta didik dalam belajar, posisi mereka dalam
pencapaian belajar. Penilaian secara utuh dapat
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dipahami sebagai suatu proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik. Pengumpulan informasi
tersebut ditempuh melalui berbagai teknik penilaian.
menggunakan berbagai instrumen. dan berasal dari
berbagai sumber (Kemdikbud, 2017:7). Dalam
pelaksanaan penilaian harus dilakukan secara efektif,
sehingga apa yang dinilai tepat sasaran. Informasi
vang telah dikumpulkan sebanyak-banyaknya dengan
berbagai upaya harus mampu memberikan gambaran
kompetensi vang sudah dikuasai dan yang belum
dikuasai oleh peserta didik harus akurat untuk
menghasilkan keputusan.

1. PENILAIAN DALAM
KURIKULUM 2013

TINJAUAN

Kurikulum 2013 pada dasarnya merupakan
kurikulum berbasis kompetensi. Hal penting vang
harus diperhatikan ketika melaksanakan penilaian
dalam Kurikulum 2013 adalah KKM. predikat.
remedial dan Pengayaan (Kemdikbud. 2017:15).
Salah satu karakteristik penilaian dalam kurikulum
2013 adalah autentik. Penilaian secara auntentik
dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi
secara holistik yang terdiri dari aspek sikap.
pengetahuan, dan keterampilan dinilai secara
bersamaan sesuai dengan kondisi nyata. Penilaian
dilaksanakan  untuk  mengetahui  pencapaian
kompetensi peserta didik vang dikaitkan dengan
situasi nyata bukan dunia sekolah. Oleh karena itu,
dalam melakukan penilaian digunakan berbagai
bentuk dan teknik penilaian. Penilaian otentik tidak
hanyva mengukur apa yang diketahui oleh peserta
didik. tetapi lebih menekankan mengukur apa yang
dapat dilakukan oleh peserta didik.

Kurikulum 2013 menyatakan bahwa penilaian
di SMP untuk semua kompetensi dasar mencakup
sikap. pengetahuan. dan keterampilan. Penilaian sikap
dimaksudkan sebagai penilaian terhadap perilaku
peserta didik dalam proses pembelajaran kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler. yang meliputi
sikap spiritual dan sosial. Penilaian sikap memiliki
karakteristik yvang berbeda dari penilaian pengetahuan
dan keterampilan, sehingga teknik penilaian yang
digunakan juga berbeda. Dalam hal ini. penilaian
sikap lebih ditujukan untuk membina perilaku sesuai
budipekerti dalam rangka pembentukan karakter
peserta didik sesuai dengan proses pembelajaran.
Penilaian sikap spiritual (KI-1). antara lain:

a. ketaatan beribadah:
b. berperilaku syukur:
¢. berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan:

dan
d. toleransi dalam beribadah.
Sikap spiritual tersebut dapat ditambah sesuai

karakteristik satuan pendidikan. Penilaian sikap sosial
(KI-2) meliputi:

a. jujur vaitu perilaku yvang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang vang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan. tindakan. dan
pekerjaan:

b. disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan

peraturan;

¢. tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku peserta
didik  untuk melaksanakan  tugas  dan
kewajibannya. vang seharusnya  dilakukan

terhadap diri sendiri. masyarakat. lingkungan.
negara. dan Tuhan Yang Maha Esa:
d. santun

Penilaian pengetahuan (KI-3) dilakukan
dengan cara mengukur penguasaan peserta didik vang
mencakup pengetahuan faktual. konseptual. dan
procedural dalam berbagai tingkatan proses berpikir
(Kemdikbud. 2017:58). Penilaian KI-3 menggunakan
angka dengan rentang capaian/nilai 0 sampai dengan
100 dan deskripsi. Deskripsi dibuat dengan
menggunakan kalimat yang bersifat memotivasi
dengan pilihan kata/frasa vang bernada positif.
Deskripsi berisi beberapa pengetahuan yang sangat
baik dan/atau baik dikuasai oleh peserta didik dan
yvang penguasaannya belum optimal. Dalam
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar
Isi Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan
secara eksplisit bahwa capaian pembelajaran
(learning oufcome) ranah pengetahuan mengikuti
Taksonomi Bloom vang telah direvisi oleh Lorin
Anderson dan David Krathwohl (2001:30) yang
menyatakan sebagai berikut.

“The categories range from the cognitive
processes most commonly found in objectives,
those associated with remember, through
understand and apply, fo those less frequently

Jfound, Analyze, evaluate, and create .
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa tingkatan
taksonomi terbaru adalah mengingat. memahami.
mengaplikasikan. menganalisis. mengevaluasi. dan
mencipta. Selain itu Lorin Anderson dan David
Krathwohl (2001:30) juga menyatakna bahwa the four
npes in  the Iknowledge dimension facttual,
Conceptual, procedural, and metacognitive. Ranah
pengetahuan  merupakan  kombinasi  dimensi
pengetahuan yang diklasifikasikan menjadi faktual.
konseptual. prosedural. dan metakognitif dengan
dimensi proses kognitif yang tersusun secara hirarkis
mulai dari mengingat (remembering). memahami
(understanding). menerapkan (applying).
menganalisis (analyzing). menilai (evaluating). dan
mengkreasi (creating).

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang
dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan dalam melakukan
tugas tertentu di berbagai macam konteks sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi
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(Kemdikbud. 2017:78). Penilaian keterampilan
tersebut meliputi ranah berpikir dan bertindak.
Keterampilan ranah berpikir meliputi antara lain
keterampilan membaca. menulis. menghitung. dan

mengarang. Keterampilan dalam ranah bertindak
meliputi antara lain menggunakan. mengurai,
merangkai, modifikasi. danmembuat. Penilaian

keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik.
antara lain penilaian praktik. penilaian produk.
penilaian proyek. penilaian portofolio. dan teknik lain
misalnya tes tertulis. Teknik penilaian keterampilan
yang digunakan dipilih sesuai dengan karakteristik
KD pada KI-4.

2. HAKIKAT PENILAIAN AUTENTIK

Penilaian autentik adalah pendekatan penilaian
vang menghendaki peserta didik menampilkan sikap.
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari pembelajaran dalam situasi yang
sesungguhnya (dunia nyata) (Kemdikbud. 2015:6).
Gulikers. Bastiaens. &  Kirscher (2004: 5)
mendefinisikan bahwa penilaian autentik:

"An  assessment requiring  students o

demonstrate the same (kind of) competencies,

or combinations of knowledge, skills and
attitudes, that they need to apply in the
criterion situation in professional life.

Definisi tersebut menyatakan bahwa penilaian
autentik  yang  membutuhkan  siswa  untuk
mendemonstrasikan kompetensi yang sama atau

kombinasi pengetahuan. keterampilan. dan sikap yang
mereka butuhkan untuk menerapkan dalam situasi
yang ditentukan dalam kehidupan yang professional.
Fook dan Shidu (2010:154) menyatakan bahwa
“authentic assessment emphasizes the practical
application of tasks in real-world settings”. Selain itu
Mueller (2005:3) mendefiniskan bahwa “authentic
assessments as direct measures of students’ acquired
kmowledge and skills through formal education to
perform authentic tasks ”. Berdasarkan uraian tersebut
dapat dipahami bahwa penilaian autentik merupakan
penilaian semua ranah dalam pembelajaran yang
meliputi pengetahuan (kognitif) maupun keterampilan
(psikomor dan afektif) yang dikaitkan langsung
dengan kehidupan nyata peserta didik yvang dinilai
langsung oleh guru.

Autentik merupakan salah satu karaketeristik
penilaian yang sesuai dengan kurikulum 2013
berdasarkan Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013.

Permendikbud tersebut menyatakan bahwa
penilaian autentik merupakan penilaian yang
dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai
dari masukan (input). proses. dan keluaran (output)
pembelajaran. Dalam hal ini. penilaian autentik
dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi
secara holistic vang mencakup aspek sikap.
pengetahuan. dan keterampilan dinilai secara
bersamaan sesuai dengan kondisi nyata.

Penilaian dalam kurikulum 2013 mengacu
pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang

Standar Penilaian Pendidikan. Twuan penilaian

autentik sebagai berikut.

a. perencanaan penilaian peserta didik sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai dan

berdasarkan prinsip-prinsip penilaian.

b. pelaksanaan penilaian peserta didik secara
profesional. terbuka. edukatif. efektif. efisien.
dan sesuai dengan konteks sosial budaya: dan

c. pelaporan hasil penilaian peserta didik secara
objektif, akuntabel. dan informatif

Penilaian autentik mencakup tiga ranah hasil
belajar vaitu ranah sikap. keterampilan. dan
pengetahuan. Penilaian autentik yang dilaksanakan
harus mampu menggambarkan sikap. keterampilan.
dan pengetahuan apa vang sudah atau belum
dimiliki oleh peserta didik. bagaimana mereka
menerapkan pengetahuannya, dalam hal apa mereka
sudah atau belum mampu menerapkan perolehan

belajar. dan sebagainya. Laelasari (2017:100)

menyatakan bahwa karakter penilaian pada kegiatan

penilaian autentik tidak hanya berorientasi pada

karakteristik yang dimunculkan siswa. tetapi
mencakup  karakteristik  metode pembelajaran.
kurikulum yang sedang digunakan. fasilitas dan

administrasi sekolah. Selama proses pembejaran di
kelas, peserta didik tidak hanya mengerjakan atau
melakukan kegiatan sesuai dengan instruksi guru,
tetapi dapat pula menunjukkan perilaku tertentu
yvang diinginkan sesuai rumusan tujuan
pembelajaran. Selain itu peserta didik juga mampu
mengerjakan sesuatu yvang terkait dengan aplikasi
pada konteks kehidupan nyata dan tidak hanya
terkait dengan produk atau hasil suatu proses
kegiatan pembelajaran, tetapi mencakup pada
semua proses kegiatan belajar mengajar. Adapun
perbedaan menonjol antara penilaian tradisional
dengan autentik sebagaimana Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Penilaian Tradisional dengan Penilaian Autentik

No. Penilaian Tradisional Penilaian Autentik
1. Memilih respon (selected response) Mengerjakan tugas
2. Dibuat-buat (contrived) atau simulasi ~ Dunia nyata (real life)
3. Mengingat/mengenali Kontruksi/penerapan
4. Guru mengkontruksi Siswa mengkontruksi
5. Bukti tidak langsung Bukti langsung
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3. TEKNIK PENILATAN AUTENTIK

Penilaian autentik adalah penilaian vang
mengharuskan siswa untuk menunjukkan
pengetahuan (fmowledge). sikap (afective).

keterampilan (skills) dan kemampuannya (ability)

dalam situasi vang nyata atau real life situations.

Suatu tes dikatakan autentik, jika mensyaratkan

kemampuan menerapkan pengetahuan. konteks atau

situasi nyata (real world situation). Konteks sesuai
kehidupan siswa, dan ada informasi atau data yang
cukup bagi siswa untuk menerapkan pengetahuannya.

Lebih lanjut Bolat dan Karakus (2017:38)
menyatakan bahwa “authentic assessment is based on
the ground of assessment made Dby students using
higher order thinking skills”. Penilaian autentik
didasarkan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Seorang guru IPA dapat melakukan penilaian autentik

dengan tahapan atau prosedur.

a. dilakukan secara komprehensif untuk menilai
mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran
(output) pembelajaran
terpadu dengan pembelajaran

¢. menilai kesiapan. proses. dan hasil belajar peserta
didik secara utuh

d. meliputi ranah
pengetahuan

e. relevan dengan pendekatan ilmiah (scientific

approach) dalam pembelajaran

mencerminkan masalah dunia nyata

tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh

peserta didik. tetapi lebih menekankan mengukur

apa vang dapat dilakukan oleh peserta didik.

sikap, keterampilan, dan

g =

Teknik dan instrumen vang digunakan untuk
penilaian kompetensi sikap. pengetahuan. dan
keterampilan didasarkan pada Permendikbud. No 104
Tahun 2014 tentang penilaian. Dalam penilaian
kompetensi sikap, pendidik melakukan penilaian
kompetensi sikap melalui observasi. penilaian diri,
penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh
peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan
untuk observasi. penilaian diri. dan penilaian
antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala
penilaian  (ratingscale) yang disertai  rubrik.
sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan
melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan (Rosana,
2015:179). Instrumen tes tulis berupa pilihan ganda.
isian jawaban singkat. benar-salah, menjodohkan. dan
uraian. Instrumen uraian dilengkapi pedoman
penskoran. Bentuk instrumen tes tulis dapat dilakukan
melalui bentuk soal tes tertulis. tanya jawab. diskusi.

dan observasi. Pendidik menilai kompetensi
keterampilan melalui penilaian kinerja. vaitu
penilaian yvang menuntut peserta didik

mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan
menggunakan tes praktik., projek. dan penilaian
portofolio. Instrumen vang digunakan berupa daftar
cek atau skala penilaian (rating scale) vyang
dilengkapi rubrik.

4. PENERAPAN PENILATAN AUNTENTIK
DALAM PEMBELAJARAN IPA

Chiappeta & Koballa (2010: 102) menyatakan
bahwa “science is a particularly way of knowing
about the world”. Dalam hal yang semakna. Ditjen
PMPTK menyatakan bahwa IPA adalah studi
mengenai alam sekitar, dalam hal ini berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis. sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan vyang berupa fakta-fakta.
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan (Ditjen PMPTK.
2008:21). Berdasarkan dua pengertian tersebut dapat
dinyatakan bahwa sains adalah sejumlah proses
kegiatan  mengumpulkan.  pengetahuan  yang
diperoleh melalui kegiatan tertentu. dan dicirikan
oleh nilai-nilai  dan  sikap  para  ilmuwan
menggunakan proses ilmiah dalam memperoleh
pengetahuan.

Penerapan penilaian auntentik dalam
pembelajaran IPA perlu menyesuaikan dimensi atau
domain dari IPA itu sendiri. Empat domain sains
dalam kontek pembelajaran IPA mencakup: sikap
ilmiah IPA. proses ilmiah (metode ilmiah) IPA.
produk TIPA, dan aplikasi atau teknologi IPA
(Sukardjo. 2010:7). TPA sebagai sikap berarti bahwa
IPA dapat berkembang karena adanya sikap tekun.
teliti, terbuka, dan jujur. IPA sebagai proses ilmiah
berarti bahwa IPA merupakan suatu proses atau
metode untuk mendapatkan pengetahuan. IPA sebagai
produk mengandung arti bahwa di dalam IPA terdapat
fakta-fakta. hukum-hukum. prinsip-prinsip. dan teori-
teori yang sudah diterima kebenarannya. IPA sebagai
teknologi mengandung pengertian bahwa IPA terkait
dengan peningkatan kualitas kehidupan. Keempat
unsur itu merupakan ciri IPA vyang utuh yang
sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Penilaian autentik dalam pembelajaran IPA
digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik
dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Penilaian autentik untuk kompetensi sikap dilakukan
melalui observasi. penilaian diri (self assessment).
penilaian antarpeserta didik (peer assessment). dan
jurnal. Instrumen vang dapat digunakan dalam
penilaian sikap vaitu: observasi. penilaian diri. dan
penilaian antar peserta didik berupa daftar cek (check
list) atau skala penilaian (rating scale) disertai rubrik.
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Selain itu dapat digunakan juga jurnal berupa catatan
guru tentang kekuatan, kelemahan, sikap dan perilaku
peserta didik di dalam dan di lvar kelas. Alur

PENILAIAN
SIKAP

mata pelajaran

kelas dan guru
BK selama satu

penerapan penilaian auntentik untuk aspek sikap
sebagaimana Gambar 1.

Dilaksana-
kan selama proses
(jam) pembelajaran dan/
atau di luar jam pembela-
jaran yang teramati (mapel
PABP dan PPKN), untuk
mapel lainnya dilak
sanakan dalam proses
. pembelajaran.

Observasi
oleh guru

selama satu
semester.

Observasi
oleh wali

Dilaksanakan di luar
jam pembelajaran baik
secara langsung maupun
berdasarkan informasi

yang valid.

semester.

Dilaksanakan
sekurang-kurangnya
satu kali dalam satu
semester, menjelang

akhir semester.

Penilaian
antarteman
dan penilaian
diri.

Gambar 1. Prosedur Penialain Autentik untuk Aspek Sikap

Perencanaan  penilaian  sikap  dilakukan
berdasarkan KI-1 dan KI-2. Guru merencanakan dan
menetapkan sikap yang akan dinilai dalam
pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran.
Pada penilaian sikap di luar pembelajaran guru dapat
mengamati sikap lain yang muncul secara natural.
Langkah-langkah perencanaan penilaian sikap adalah
sebagai berikut.

a. Menentukan sikap yang akan dikembangkan di
sekolah mengacu pada KI-1 dan KI-2.
Menentukan indikator sesuai dengan kompetensi
sikap yang akan dikembangkan. Sebagai contoh.
sikap pada KI-1 beserta indikator-indikatornya
yang dapat dikembangkan oleh sekolah sebagai
berikut.

1. Ketaatan beribadah.

b.

» perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya.

» mau mengajak teman seagamanya untuk
melakukan ibadah bersama.

» mengikuti kegiatan Kkeagamaan yang
diselenggarakan sekolah.

» melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama.
misalnya: sholat. puasa.

» merayakan hari besar agama.

» melaksanakan ibadah tepat waktu dan lain
sebagainya.

2. Berperilaku syukur.

» perilaku menerima perbedaan karakteristik
sebagai anugerah Tuhan.

» selalu menerima penugasan dengan sikap
terbuka,

» Dbersyukur atas pemberian orang lain.

» mengakui  kebesaran Tuhan dalam
menciptakan alam semesta.

» menjaga kelestarian alam. tidak merusak

tanaman. dan lain sebagainya.
Sebagai contoh. sikap pada KI-2 beserta indikator-
indikatornya yang dapat dikembangkan oleh sekolah
sebagai berikut.
1. Jujur.
» tidak mau berbohong atau tidak mencontek.
mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru,
tanpa menjiplak tugas orang lain.
mengerjakan soal penilaian tanpa mencontek.
mengatakan dengan sesungguhnya apa yang
terjadi atau yang dialaminya dalam kehidupan
sehari-hari.
mau mengakui kesalahan atau kekeliruan. dan
lain sebagainya.

g

g
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2. Disiplin.
» mengikuti peraturan yang ada di sekolah.
# tertib dalam melakspeserta didikan tugas.

hadir di sekolah tepat waktu,

masuk kelas tepat waktu.

memakai pakaian seragam lengkap dan rapi.

tertib mentaati peraturan sekolah.

melaksanakan piket kebersihan kelas. dan lain

sebagainya.

¢. Merancang kegiatan pembelajaran yang dapat
memunculkan sikap yang telah ditentukan. Dalam
pembelajaran, memungkinkan munculnya sikap
yvang dapat dikembangkan dalam pembelajaran.
Hal ini dimaksudkan bahwa penilaian sikap
merupakan pembinaan perilaku sesuai budipekerti
dalam rangka pembentukan karakter siswa.
Setelah menentukan langkah-langkah
perencanaan, guri menyiapkan format pengamatan
yang akan digunakan berupa lembar observasi atau
jurnal. Indikator yang telah dirumuskan digunakan

YV VYN

sebagai acuan guru dalam membuat lembar
observasi atau jurnal.
Penilaian autentik untuk aspek kompetensi

pengetahuan dilakukan melalui tes tulis, tes lisan. dan
penugasan. Instrumen tes berupa seperangkat butir
soal. Soal tes tulis vang sering digunakan di sekolah
adalah bentuk pilihan ganda dan uraian. sedangkan tes
lisan perlu disiapkan berupa daftar pertanyaan yang
disampaikan secara langsung dalam bentuk tanya
jawab. Instrumen penugasan berupa tugas PR atau
proyek yang dapat dikerjakan secara individual atau
kelompok sesuai karakteristik tugas. Selain itu
mmstrumen penilaian aspek pengetahuan harus
memenuhi kaidah substansi (materi). konstruksi. dan
bahasa.

Penilaian autenik untuk kompetensi
keterampilan dilakukan melalui pengamatan kinerja
vang meminta peserta didik mendemonstrasikan
kompetensi tertentu. melalui tes praktik. proyek. atau
penilaian portofolio. Instrumen penilaian
keterampilan berupa daftar cek (check list) atau skala
penilaian (rating scale) disertai rubrik. Tes praktik
menuntut peserta didik melakukan keterampilan
berupa aktivitas vang sesuai dengan tuntutan
kompetensi. Provek adalah tugas yang meliputi
kegiatan perancangan. pelaksanaan. dan pelaporan
vang harus diselesaikan dalam waktu tertentu.
Penilaian portofolio dilakukan dengan cara menilai
kumpulan karya peserta didik dalam bidang tertentu
vang bersifat reflektif integratif.

Penilaian pengetahuan dan keterampilan dapat
dilakukan secara terpisah maupun terpadu. Pada
dasarnya, pada saat penilaian keterampilan dilakukan,
secara langsung penilaian pengetahuanpun dapat
dilakukan. Penilaian pengetahuan dan keterampilan

harus mengacu kepada pemetaan kompetensi dasar

vang berasal dari KI-3 dan KI-4. Alur penerapan

penilaian auntentik untuk aspek pengetahuan dan

keterampilan sebagaimana Gambar 2.

Pada tahap perencanaan ini langkah-langkah
yang harus dilakukan adalah

a. Pemetaan Kompetensi dasar (KD) muatan
pelajaran. Pemetaan kompetensi dasar ini
digunakan sebagai dasar perancangan kegiatan
penilaian baik yang bersifat harian. per tema.
maupun per semester. Di bawah ini adalah
contoh-contoh pemetaan kompetensi dasar.

b. Penentuan  KKM. Menentukan  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan
mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata
peserta didik. kompleksitas kompetensi. serta
kemampuan sumber daya pendukung meliputi

warga sekolah, sarana dan prasarana dalam
penyelenggaraan pembelajaran. Satuan
pendidikan diharapkan meningkatkan Kkriteria

ketuntasan belajar secara terus menerus untuk
mencapai kriteria ketuntasan ideal.

c. Perancangan Bentuk dan Teknik Penilaian.
Bentuk penilaian dirancang berdasarkan hasil
pemetaan KD vyang telah dilakukan. Setiap
bentuk penilaian membutuhkan instrumen vang
berbeda. Jika bentuk penilaian tes maka
instrumennya berupa butir-butir soal. Jika bentuk
penilaian non tes, maka instrumennya dapat
berupa daftar cek atau rubrik.

d. Perancangan Instrumen Penilaian. Instrumen
penilaian adalah alat ukur yang digunakan untuk
menilai’/mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik., jenis instrument dipilih sesuai dengan
bentuk penilaian.

Setelah tahap perencanaan selese. maka masuk
ditahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan diawali
dengan bentuk penilaian yang akan diterapkan baik
tes tertulis, kinerja, maupun proyek. Pengembangan
tes tertulis diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal
berdasarkan hasil analisis KI dan KD-3. Kisi-kisi
vang disusun oleh guru selanjutnya dijadikan soal
vang akan digunakan untuk penilaian untuk aspek
pengetahuan. Penilaian kinerja dan proyek dapat
dilakukan dengan bantuan rubrik penilaian. Tahap
pengolahan dilaksanakan setelah tahap instrumen
penilaian telah diterapkan kepada peserta didik.
sehingga diperoleh data nilai siswa. Data nilai siswa
tersebut  diolah  sehingga  dapat  dijadikan
pertimbangan dalam memberi keputusan apakah
sudah memenuhi KKM atau perlu adanya kegiatan
remedial. Selain itu teknik penilaian keterampilan jika
dilakukan secara terpisah dapat digambarkan pada
skema Gambar 3.
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Gambar 2. Prosedur Penialain Autentik untuk Aspek Pengetahuan dan Keterampilan

- Mengukur capaian pembelajaran yang berupa
keterampilan proses.

Mengukur capaian pembelajaran yang berupa
~ keterampilan dalam membuat produk-produk
teknologi dan seni.

Mengukur kemampuan siswa cdalam mengapli-
- kasikan pengetahuannya melalui penyelesaian
suatu tugas projek dalam periode/waktu tertentu.

Penilaian

Keterampilan

- Sampel karya siswa terbaik dari KD pada KI-4
*untuk mendeskripsikan capaian kompetensi
keterampilan (dalam satu semester),

Porto-
folio

- Mengukur keterampilan siswa dalam ranah
. berpikir
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Gambar 3. Prosedur Penialain Autentik untuk Aspek Keterampilan

PENUTUP

Berdasarkan uraian pembahasan dapat dituliskan
simpulan dan saran sebagai berikut.
Simpulan

Penilaian autentik pada dasarnya merupakan
penilaian semua aspek sikap. pengetahuan. dan
keterampilan. Aspek penialain tersebut dijabarkan
dari KI dan KD vang ada pada kurikulum 2013.
Berbagai teknik dan instrumen penilaian perlu
dikembangkan baik tes maupun non tes seperti
penilaian kinerja atau penugasan. Penilaian autentik
sangat tepat diterapkan dalam kontek pembelajaran
IPA, karena sesuai dan memenuhi semua aspek
dimensi atau domain IPA itu sendiri.
Saran

Penilaian autentik dalam pembelajaran IPA
dipandang perlu untuk diterapkan dalam materi IPA
di sekolah. Mahasiswa Pendidikan IPA. guu IPA.
dan pemerhati Pendidikan IPA diharapkan mampu
mengembangkan instrumen penilaian autentik dalam
pembelajaran IPA di kelas.
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